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Abstract

A research about the effect of the problem based learning model in the basic laws of chemistry on student’s learning outcomes in
class X MAN 2 Model Palu has been done. This study aimed to determine the effect of application of the problem based
learning model in the basic laws of chemistry on student’s learning outcomes in class X MAN 2 Model Palu. The type of
research was a quasi-experimental study non-randomized design with pretest-posttest control group design. The sample was
conducted with purposive sampling technique. The study sample was students in class X MIA 6 as an experimental group (n =
22) and students in class X MIA 3 as a control group (n = 22). The data testing of students’s learning outcomes used a non-
parametric statistical analysis, the analysis of Mann-Whitney U-Test. The research results indicated that the mean value of the
experiment class was high compared to the control class, 22.61 >18.39. The statistical analysis obtained that sig. 2-tailed
(0,032) ˂ 0.05 and Zcalculation (-2.149) ˂ Ztable (-1.96). The average value of the experiment class was 82.95 while the average
value of the control class was 73.64. So it can be concluded that there is the effect of application the probl
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Pendahuluan1
Kualitas sumber daya manusia bergantung

pada kualitas pendidikan. Peran pendidikan sangat
penting untuk menciptakan masyarakat yang cerdas,
damai, terbuka dan demokratis. Oleh karena itu,
pembaruan pendidikan harus selalu dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan (Aini, 2010). Salah
satu komponen terpenting dalam sistem pendidikan di
Indonesia adalah kurikulum. (Fauziah, dkk., 2013)
menyatakan bahwa kurikulum merupakan salah satu
unsur sumber daya pendidikan yang memberikan
kontribusi signifikan untuk mewujudkan proses
berkembangnya kualitas potensi peserta didik. Salah
satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam
melakukan peningkatan dan perbaikan mutu
pendidikan adalah dengan menerapkan dan
mengembangkan kurikulum yang ada.

Kurikulum 2013 ditetapkan sebagai bagian
untuk meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia di
seluruh jenjang yang dinilai dari tiga ranah
kompetensi, yaitu: pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Tahap pelaksanaan kurikulum 2013
berfokus pada kegiatan aktif siswa melalui suatu proses
ilmiah dengan tujuan agar pembelajaran tidak hanya
menciptakan peserta didik yang mempunyai
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kompetensi pengetahuan saja, tetapi juga mampu
menciptakan peserta didik yang baik dalam sikap dan
keterampilan (Wasonowati, dkk., 2014). Paradigma
pembelajaran kurikulum 2013 adalah bagaimana guru
mampu menerapkan model dengan pendekatan
saintifik (scientific approach) dan pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
(student centered) (Arif & Indra, 2014).

Ilmu kimia merupakan salah satu cabang
pelajaran IPA yang masih dianggap sulit. Siswa
seringkali kesulitan memahami materi kimia karena
bersifat abstrak. Kesulitan tersebut dapat membawa
dampak yang kurang baik bagi pemahaman siswa
mengenai berbagai konsep kimia, karena pada
dasarnya fakta-fakta yang bersifat abstrak merupakan
penjelasan bagi fakta- fakta dan konsep konkret.
Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan
dengan salah seorang guru mata pelajaran kimia kelas
X MAN 2 Model Palu menyatakan bahwa materi
hukum-hukum dasar kimia merupakan salah satu
materi yang masih dianggap sulit untuk dipahami oleh
siswa karena materi ini bersifat abstrak dan matematis.
Materi pelajaran hukum-hukum dasar kimia
merupakan materi yang berupa penggabungan konsep
dan perhitungan matematika, sehingga diperlukan
cara berpikir dan analisis yang tinggi untuk
membangun serta mengaitkan konsep hukum yang
diberikan. Materi yang diberikan dalam kegiatan
pembelajaran ini meliputi: hukum kekekalan massa,
hukum perbandingan tetap, hukum kelipatan
perbandingan, hukum perbandingan volume Gay
Lussac, dan hukum Avogadro. Konsep dari seluruh
hukum yang dipelajari tersebut saling berhubungan,
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sehingga apabila konsep satu hukum tidak dipahami
dengan benar maka siswa cenderung akan mengalami
kesulitan dengan konsep hukum yang lain. Oleh
karena itu, untuk membantu keaktifan berpikir dan
bekerja dari para siswa diperlukan suatu metode
pembelajaran ilmiah (Wasonowati, dkk., 2014).

Penerapan pendekatan ilmiah pada setiap
proses pembelajaran membutuhkan suatu model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
pendekatan ilmiah. Terdapat beberapa model
pembelajaran yang direkomendasikan oleh kurikulum
2013 untuk diterapkan pada pembelajaran yang
berbasis pada pendekatan ilmiah. Salah satunya adalah
model pembelajaran yang menganut teori
kontruktivisme (Trianto, 2010). Pembelajaran yang
berlandaskan kontruktivistik merupakan pembelajaran
yang menekankan pada pentingnya keaktifan siswa
untuk membangun sendiri konsep dasar
pengetahuannya. Salah satu model pembelajaran
ilmiah berlandaskan teori konstruktivisme adalah
problem based learning (Wasonowati, dkk., 2014)

Model problem based learning adalah model
pembelajaran yang diawali dengan penyajian masalah,
kemudian siswa mencari dan menganalisis masalah
tersebut melalui percobaan langsung atau kajian
ilmiah. Melalui kegiatan tersebut aktivitas dan proses
berpikir ilmiah siswa menjadi lebih logis, teratur, dan
teliti sehingga mempermudah pemahaman konsep
(Belland, dkk., 2006). Model ini dipilih karena
memiliki beberapa kelebihan, yaitu (1) permasalahan
yang diberikan dapat menantang dan membangkitkan
kemampuan berpikir kritis siswa serta memberikan
kepuasan untuk menemukan suatu pengetahuan baru
(2) dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran (3) dapat meningkatkan interaksi sosial
dan prestasi belajar peserta didik (Wasonowati, dkk.,
2014). Model pembelajaran problem based learning
juga dapat membantu siswa mengembangkan
pengetahuannya dan membantu siswa untuk
bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri serta
dapat merangsang siswa untuk belajar secara kontinu
(Wulandari & Surjono, 2013). Oleh karena itu, dalam
penulisan ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan
pengaruh model pembelajaran problem based learning
pada materi hukum-hukum dasar kimia terhadap hasil
belajar siswa kelas X MAN 2 Model Palu.

.

Metode
Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Model

Palu, Sulawesi Tengah. Populasi dalam penelitian ini
adalah 130 orang siswa kelas X MIA di MAN 2 Model
Palu yang terdaftar pada tahun ajaran 2015/2016.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
dengan cara purposive sampling. Sampel pada penelitian
ini adalah siswa kelas X MIA 3 yang berjumlah 22 orang
sebagai kelas kontrol dan siswa kelas X MIA 6 yang
berjumlah 22 orang sebagai kelas eksperimen. Kelas
kontrol adalah kelas dengan penerapan model
pembelajaran yang berpusat pada guru menggunakan
metode ceramah, sedangkan kelas eksperimen adalah
kelas dengan penerapan model pembelajaran problem

based learning. Kedua kelas ini menerapkan model
pembelajaran yang berbeda namun pada materi pelajaran
yang sama yaitu materi hukum-hukum dasar kimia.

Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen semu (quasi experimental). Sudjana (2009)
menyatakan bahwa eksperimen semu adalah desain
eksperimen dengan pengontrolan yang sesuai dengan
kondisi yang ada. Rancangan penelitian yang
digunakan adalah desain non randomized pretest-
posttest control group design. Data dalam penelitian ini
diperoleh melalui tes evaluasi yang diberikan kepada
siswa. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini
yaitu tes hasil belajar materi hukum-hukum dasar
kimia. Tes tersebut dalam bentuk pilihan ganda
sebanyak 20 butir soal dan telah divalidasi.

Data hasil penelitian diolah atau dianalisis
menggunakan metode analisis statistik inferensial dan
uji N-Gain. Analisis statistik inferensial digunakan untuk
menguji hipotesis yang akan menentukan dalam
menarik kesimpulan terhadap penerapan model
pembelajaran problem based learning. Hasil uji
normalitas menunjukkan nilai uji Shapiro-Wilk p
value (sig) kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol < 0.05 maka dapat disimpulkan data tidak
berdistribusi normal. Sehingga analisis statistik
inferensial yang digunakan adalah statistik
nonparamerik (Sugiyono, 2004). Penentuan uji
statistik juga ditentukan oleh jumlah data yang
dianalisis, bila jumlah data kecil (< 30) cenderung
digunakan uji nonparametrik (Agus, 2013).

Pengujian hipotesis yang digunakan pada
penelitian ini adalah uji Mann-Whitney U-test. U-test
ini digunakan untuk menguji hipotesis komparatif
dua sampel independen, dengan rumus sebagai
berikut:= + ( ) − dan= + ( + 1)2 −
dimana: adalah Jumlah sampel kelas eksperimen; n2

= Jumlah sampel kelas kontrol; U1 adalah jumlah
peringkat kelas eksperimen; U2 adalah Jumlah
peringkat kelas kontrol; R1 adalah Jumlah rangking
pada sampel n1 ; R2 adalah jumlah rangking pada
sampel n2 (Sugiyono, 2004)
Bila n1 atau n2 lebih dari 20, maka digunakan
pendekatan kurva normal (Z) dengan memperhatikan,
nilai tengah, standar deviasi, dan nilai Z (Danapriatna
& Setiawan, 2005).
Pernyataan hipotesis nol dan hipotesis alternatif:
Ho : Tidak ada pengaruh penerapan
model pembelajaran problem based learning pada
materi hukum-hukum dasar kimia terhadap hasil
belajar siswa kelas X MAN 2 Model Palu.
Ha : Ada pengaruh penerapan model
pembelajaran problem based learning pada materi
hukum-hukum dasar kimia terhadap hasil belajar
siswa kelas X MAN 2 Model Palu.
Kriteria pengambilan keputusan pertama:
Angka signifikan ˃ α maka terima H0

Angka signifikan ˂ α maka tolak H0
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Kriteria pengambilan keputusan kedua :
Nilai Zhitung ˃ Ztabel(α/2) atau Nilai -Zhitung ˂ -Ztabel(α/2)

Maka tolak H0 dan nilai Zhitung < Ztabel(α/2) atau Nilai -
Zhitung > -Ztabel(α/2) Maka terima H0 .

Hasil dan Pembahasan
Data penelitian diperoleh dari nilai tes

kemampuan awal (pretest) dan tes kemampuan akhir
(posttest). Nilai rata-rata pretest kelas kontrol adalah
25.68 sedangkan kelas eksperimen adalah 22.27. Nilai
rata-rata pretest di kelas eksperimen lebih rendah

dibandingkan dengan nilai rata-rata pretest di kelas
kontrol namun perbedaannya tidak terlalu signifikan.
Hal ini berarti bahwa kemampuan awal yang dimiliki
oleh siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah hampir sama.
Nilai rata-rata posttest yang diperoleh menunjukkan
bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Deskripsi
hasil analisis data posttest hasil belajar siswa disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol

Uraian
Tes Akhir (Posttest)

Kelas Eksperimen (X1) Kelas Kontrol (X2)

Sampel 22 22

Nilai Terendah 50 40

Nilai Tertinggi 95 95

Banyak siswa yang belum tuntas 4 orang 7 orang

Nilai rata-rata 82.95 73.64

Ketuntasan Klasikal 82% 68%

Perhitungan N-gain bertujuan untuk mengetahui
keefektifan model pembelelajaran yang diterapkan

dengan melihat peningkatan hasil belajar siswa. Hasil
perhitungan N-gain dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil perhitungan N-Gain kelas eksperimen dan kontrol

Data Kelas Jumlah sampel

Kriteria Indeks Gain

Tinggi (%) Sedang (%) Rendah (%)

Hasil Belajar

Eksperimen 22 72.73 27.27 0

Kontrol 22 54.54 31.82 13.64

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran problem based learning yang diterapkan di
kelas tersebut cukup efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa.

Analisis statistik inferensial menggunakan uji
nonparametrik analisis Mann-Whitney U-test diperoleh

hasil yaitu Zhitung < Ztabel, P.Sig < alpha. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan menolak
H0 dan menerima Ha, yaitu ada pengaruh penerapan
model pembelajaran problem based learning pada
materi hukum-hukum dasar kimia terhadap hasil
belajar siswa kelas X MAN 2 Model Palu. Deskripsi
data untuk pengujian hipotesis disajikan dalam Tabel
3.

Tabel 3. Deskripsi hasil analisis data untuk pengujian hipotesis
Variabel Kelas Rerata Zhitung Ztabel(0,05/2) P. Sig Α Kesimpulan

Hasil Belajar

Eksperimen 82.95
-2.149 -1.96 0.032 0.05 Ha diterima

Kontrol 73.64
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Hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol karena di kelas
tersebut diterapkan model pembelajran problem based
learning. Seperti pendapat Akinoglu & Tandogan
(2007) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
masalah berdampak positif pada prestasi akademik
dan sikap siswa pada pembelajaran science. Model
pembelajaran problem based learning dapat membantu
peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir,
pengetahuan, dan pemecahan masalah. Model
pembelajaran ini juga efektif untuk membantu siswa
membangun sendiri pengetahuannya (Adawiyah,
2011).

Mergendoller, dkk., (2006) menyatakan
bahwa model pembelajaran problem based learning
dapat meningkatkan aktivitas siswa, dimana siswa
yang mempunyai rata-rata keterampilan dan
pengetahuan rendah akan belajar lebih giat dan aktif.
Menurut Permana & Sumarmo (2007) siswa dapat
bekerja sama, saling membantu, dan memberikan
pendapat dalam menyelesaikan permasalahan dan
tugas-tugas yang diberikan. Penerapan model
pembelajaran problem based learning yang dilakukan
melalui diskusi kelompok dapat mengoptimalkan
komunikasi antara siswa dengan siswa, sementara
tugas guru adalah memberikan bantuan kepada siswa
pada saat siswa memerlukan bantuan atau mengalami
kesulitan dalam diskusi kelompoknya.

Model pembelajaran problem based learning
yang diterapkan pada kelas eksperimen memberikan
kesempatan bagi para siswa untuk melakukan
eksplorasi sederhana sehingga mereka tidak hanya
sekedar menerima dan menghafal materi
(Wasonowati, dkk., 2014). Model pembelajaran ini
menjadikan siswa dapat belajar secara komunikatif
dan efektif. Dalam hal ini siswa dapat membangun
pengetahuan sendiri, timbul pengetahuan baru dan
keterampilan. Pengetahuan tersebut dibangun melalui
proses bertanya, kerja kelompok, diskusi dan terjadi
debat saat mempresentasikan hasil kerjanya (Sumarji,
2009). Model pembelajaran problem based learning
memiliki kelebihan yaitu, (a) realistis dengan
kehidupan nyata (b) konsep sesuai dengan kebutuhan
siswa (c) memupuk sifat inquiri siswa (d) retensi /
penyimpanan konsep jadi kuat (e) memupuk
kemampuan problem solving (Mutaharoh, 2011)

Peranan guru di dalam kelas pada
pembelajaran problem based learning yaitu, (1)
mengajukan masalah atau mengorientasikan siswa
kepada masalah auntetik, yaitu masalah kehiduan
nyata sehari-hari (2) memfasilitasi atau membimbing
penyelidikan misalnya melakukan pengamatan atau
melakukan eksperimen (3) memfasilitasi dialog siswa
(4) mendukung belajar siswa (Trianto, 2010).

Berbeda dengan kelas eksperimen yang
menerapkan model pembelajaran problem based
learning, model pembelajaran yang diterapkan di kelas
kontrol adalah model pembelajaran yang hanya
berpusat pada guru sehingga aktivitas siswa menjadi
pasif. Wasonowati, dkk., (2014) mengemukakan
bahwa situasi dan proses belajar yang pasif tidak
mampu mengembangkan keterampilan siswa untuk

berpikir konstruktivis dalam membangun ide konsep
sehingga mengakibatkan kurangnya aktivitas dan
kreativitas siswa.

Hasil belajar (posttest) siswa di kelas kontrol
tidak begitu rendah hal ini dapat dilihat dari banyak
siswa yang dapat mencapai ketuntasan. Akan tetapi
apabila peningkatan hasil belajarnya dilihat dari nilai
pretest dan nilai posttest, peningkatan kelas eksperimen
lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu
peningkatan hasil belajar kelas eksperimen sebesar
61.35 sedangkan pada kelas kontrol hanya sebesar
47.94. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
penerapan model pembelajaran problem based learning
cukup efektif digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian,

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan
model pembelajaran problem based learning pada
materi hukum-hukum dasar kimia terhadap hasil
belajar siswa kelas X MAN 2 Model Palu.
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